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Ubur-ubur Physalia physalis merupakan salah satu spesies ubur-ubur
beracun yang sering menyengat manusia. Serangan ubur-ubur di Indonesia cukup
tinggi disebabkan kondisi iklim dan tingginya aktivitas di wilayah pantai. Toksin
ubur-ubur Physalia physalis memiliki berbagai macam efek berbahaya bagi tubuh
manusia. Salah satu efek toksin Physalia physalis adalah timbulnya sesak nafas
setelah tersengat, pola nafas berubah menjadi cepat dan dalam, kemudian
melemah dan diikuti oleh terjadinya kegagalan pernafasan. Akan tetapi sampai
saat ini belum diketahui secara pasti mekanisme terjadinya sesak nafas pada
pasien pasca sengatan ubur-ubur Physalia physalis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pneumotoxic protein toksin
ubur-ubur Physalia physalis secara in vivo pada tikus galur Wistar. Penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Biomolekuler Fakultas Kedokteran Universitas Jember
pada bulan Agustus-Oktober 2013. Penelitian merupakan penelitian true
experimental dengan metode Post Test Only Control Group Design. Bahan yang
digunakan adalah protein toksin ubur-ubur Physalia physalis. Pembuatan larutan
protein toksin dilakukan dengan metode lipolizer dan pengukuran kadar protein
toksin dilakukan dengan metode Bradford. Sampel yang digunakan adalah tikus
putih galur Wistar jantan berusia 2-3 bulan dengan berat rata-rata 150 gram,
kemudian dilakukan perlakuan berupa injeksi protein toksin ubur-ubur Physalia
physalis. Kelompok perlakuan dibagi menjadi 4 kelompok, dan tiap kelompok
terdiri atas 6 ekor tikus Wistar, K diinjeksi dengan larutan PZ; P1 diinjeksi protein
toksin ubur-ubur Physalia physalis dengan dosis 10 mg/KgBB; P2 diinjeksi
protein toksin ubur-ubur Physalia physalis dengan dosis 20 mg/KgBB; P3
diinjeksi dengan protein toksin ubur-ubur Physalia physalis dengan dosis 30

mg/KgBB. Kemudian, setelah 6 jam dilakukan pengambilan organ paru-paru tikus
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yang didahului dengan proses dekapitasi. Paru-paru sampel kemudian direndam
dengan larutan formalin 10% kemudian dilakukan pembuatan preparat dengan
metode parafin dan pewarnaaan HE, kemudian dilakukan pengamatan secara
mikroskopik dan ditentukan tingkat perubahan histopatologi paru-paru dengan
menggunakan skor. Setelah itu dilakukan analisis data.

Hasil penelitian menunjukkan terjadinya perubahan histopatologi pada paru-
paru tikus Wistar berupa infiltrasi sel radang, edema paru, degenerasi dan
apoptosis sel-sel penyusun paru. Hasil uji statistik Kruskal-wallis menunjukkan
data memiliki perbedaan signifikan (p<0,05) (p=0,001). Terdapat perbedaan yang
signifikan (p<0,05) pada perubahan histologi paru-paru antara kelompok K dan
P1 (p=0,001); K dan P2 (p=0,001); K dan P3(p=0,001). Kemudian, tidak
didapatkan adanya perbedaan yang signifikan (p>0,05) pada perubahan histologi
paru-paru antara kelompok P1 dan P2 (p=1,000);P1 dan P3 (p=1,000),P2 dan P3
(p=1,000).

Penelitian ini menunjukkan bahwa toksin ubur-ubur Physalia physalis

memiliki pengaruh terhadap perubahan histopatologi paru-paru tikus Wistar.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ubur-ubur merupakan hewan air tidak bertulang belakang (avertebrata)
yang mayoritas memiliki tubuh berwarna putih transparan seperti agar-agar
(Barnes dan Ruppert, 1994). Ubur-ubur termasuk dalam filum Coelenterata
(Alam et al., 2006). Ubur-ubur memiliki tentakel (alat penyengat) yang digunakan
sebagai alat pertahanan diri dalam keadaan terancam. Tentakel ubur-ubur
dilengkapi nematokista yang mengandung toksin sehingga menimbulkan berbagai
macam efek terhadap individu saat ubur-ubur menyengat (Nagai, 2000).
Distribusi ubur-ubur sangat luas, meliputi Samudra Atlantik, Samudra Pasifik, dan
Samudra Hindia (Daubert, 2008).

Letak negara Indonesia yang berada di antara Samudra Hindia dan Samudra
Pasifik menyebabkan populasi ubur-ubur di Indonesia cukup tinggi (Alam dan
Qasim, 1991). Gelombang tinggi dan angin kencang yang terjadi saat musim
kemarau menyebabkan ubur-ubur mendekati pantai sehingga kasus sengatan
ubur-ubur mengalami peningkatan (Mujiono, 2011). Dalam kurun waktu 2005-
20009, tiga belas kasus sengatan ubur-ubur dilaporkan terjadi di daerah Jawa, Bali,
dan Bangka, tiga orang meninggal akibat sengatan ubur-ubur tersebut (Mujiono,
2011). Pada tanggal 8 sampai 16 Agustus 2013, dilaporkan 617 orang tersengat
ubur-ubur saat berekreasi di sepanjang pantai pesisir selatan Pulau Jawa, yaitu
Pantai Papuma, Watu Ulo, dan Payangan, Jember (Juliatmoko, 2013), Pantai
Tempursari, Lumajang (Wiharyo, 2013), Pantai Balekambang, Malang, Pantai
Teleng Ria, Pacitan (Sugiharto, 2013), Pantai Suwuk, Kebumen (Kartiko, 2013),
Pantai Parangtritis, Bantul, Jogjakarta (Istigomah, 2013; Hidayat, 2013), Pantai
Pulang Syawal, Gunung Kidul, Jogjakarta (Yuwono, 2013), pantai selatan
Sukabumi (Budiyanto, 2013), dan Pantai Pangandaran (Wahyunik, 2013). Gejala
yang dirasakan korban, yaitu panas, gatal, nyeri hingga timbul seperti bekas luka

bakar pada bagian tubuh yang tersengat ubur-ubur. Sembilan puluh lima orang



